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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Pendidikan merupakan salah satu unsur fundamental dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan bisa dikatakan menjadi bagian dari kebutuhan individu. Di 

Indonesia terdapat tiga jalur pendidikan yang dapat ditempuh, yaitu: informal, 

formal, dan non formal. Sekolah sebagai pendidikan formal diharapkan mampu 

memberikan kebutuhan pendidikan yang berkualitas terhadap masyarakat. Dalam 

pelaksanaannya diperlukan peran pendidik dan peserta didik se-hingga pendidikan 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan dilaksanakan 

dengan adanya proses pembelajaran. Menurut Tilar (2013:29) pembelajaran 

merupakan proses aktif peserta didik yang mengembangkan potensi dirinya. 

Peserta didik dilibatkan ke dalam pe-ngalaman yang difasilitasi oleh seorang 

pendidik sehingga pelajaran mengalir dalam pengalaman yang melibatkan pikiran, 

emosi dalam kegiatan yang menyenangkan dan menantang serta mendorong 

prakarsa peserta didik. 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah menjelaskan pada tingkat satuan pendidikan dasar dan men-

engah diharapkan memiliki kompetensi pada tiga dimensi yaitu sikap, penge-

tahuan dan keterampilan. Pada kompetensi pengetahuan perlu untuk dikembang-

kan karena dijadikan sebagai dasar untuk mencapai tingkat kognitif yang lebih 

tinggi. Pengetahuan akan lebih bermakna apabila diperoleh melalui pengalaman, 

hal ini sesuai dengan pengetahuan model kontruktivisme melalui perspektif Piaget 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Dahar, (2011:152) bahwa pengetahuan diper-

oleh menurut proses kontruksi selama hidup melalui suatu proses equilibrasi 

antara skema pengetahuan dan pengalaman baru. Untuk memberikan pelajaran 

yang bermakna kepada peserta didik dapat dilakukan dengan diterapkannya model 

pembelajaran yang menuntut peserta didik aktif, kreatif dan inovatif sehingga 
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menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan membuat peserta didik ber-

minat untuk mengikuti  pembelajaran dengan baik.  

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan 

potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong dan menfasilitasi kegiatan 

belajar mereka. Dalam konsep dan pelaksanaan pendidikan dikenal komponen-

komponen pendidikan seperti, pendidik, peserta didik, kurikulum, proses belajar 

mengajar, dan sarana-prasarana. 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Melalui pendidikan manusia akan tumbuh dan berkembang, terutama untuk 

menghadapi masa depannya. Sasaran pendidikan merupakan upaya memajukan 

sumber daya manusia siap memperbaiki kehidupannya, baik dalam skala pribadi, 

masyarakat maupun bangsa. 

Berawal dari kebutuhan dan mobilitas masyarakat yang tinggi muncullah 

konsep pendidikan baru yang dinamakan full day school. Konsep full day school 

berbeda dengan sekolah reguler pada umumnya atau half day school. Half day 

school merupakan sekolah setengah hari yang berlangsung dari pagi sampai siang. 

Tidak semua sekolah menerapkan sistem full day school, melainkan hanya 

beberapa sekolah khusunya sekolah menengah. Sekolah dasar lebih cenderung 

menggunakan sistem manajemen sekolah reguler. Full day school merupakan 

sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar yang dilakukan mulai pukul 

06.45-15.00 dengan waktu istirahat setiap dua jam sekali (Baharudin, 2009 : 227). 

Masyarakat dengan tingkat mobilitas yang tinggi akan meninggalkan rumah 

untuk bekerja dari pagi hingga sore. Dengan demikian, orang tua tidak bisa 

mendidik anaknya secara maksimal. Dilain pihak sekolah dengan sistem 

pendidikan half day atau reguler cenderung kurang bahkan terkadang tidak 

memperhatikan anak didiknya ketika berada diluar sekolah. Ketika anak sudah 

pulang dari sekolah maka tanggung jawab pendidikan ada ditangan orang tua atau 

keluarga. 

Sistem pendidikan full day school dan terpadu lahir sebagai salah satu solusi 

alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. Disamping menjawab kebutuhan 

masyarakat yang telah disebutkan diatas, orang tua juga menginginkan pendidikan 
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yang  berkualitas bagi anaknya. Disatu sisi, peserta didik akan kehilangan waktu 

bermain dirumah dan jadwal pelajaran yang padat akan membuat jenuh. Disisi 

lain, peserta didik akan mendapatkan metode pembelajaran yang bervariasi dan 

lain dari pada sekolah reguler, orang tua tidak akan merasa khawatir karena 

peserta didik akan  berada disekolah selama seharian penuh.  

Full day school merupakan sistem pembelajaran dengan menambahkan 

waktu belajar peserta didik dari pagi hingga sore hari. Full day school adalah 

kelas khusus yang mengacu pada kurikulum 2013 dan perpaduan kurikulum 

dengan tambahan agama. Selain itu dalam sistem pembelajaran full day school 

pada sore hari memproleh tambahan belajar, seperti: penguat sain MIPA untuk 

full day MIPA, penguat sain IIS untuk full day IIS, penguat bahasa inggris 

spesialis speaking, dan penguat IT. Dari beberapa komponen pendidikan tersebut 

yang menarik adalah pada proses pembelajaran. Karena dalam komponen ini 

terjadi interaksi timbal balik antar individu, yaitu antara pendidik dengan peserta 

didik. Selain itu proses pembelajaran menjadi faktor penentu terserap atau 

tidaknya ilmu pengetahuan yang diajarkan. 

Sistem full day school diterapkan dalam model pendidikan terpadu yang 

baik, jika aplikasi dilakukan secara meluruh. Program full day school diuji 

dibeberapa sekolah umum perkotaan yang memiliki kelengkapan infrastruktur 

yang memadai, serta sekolah swasta yang tertarik. Program full day school sudah 

diterapkan secara luas dinegara-negara seperti Cina, Jepang dan bahkan Amerika 

Serikat. Hasilnya menunjukan hal positif untuk perkembangan karakter anak-anak 

(Yusuf : 2017) . 

Komponen berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar salah satunya 

ditentukan oleh motivasi belajar. Menurut Karwati & Priansa (2015:167) me-

ngatakan bahwa motivasi belajar merupakan proses yang menunjukan intensitas 

peserta didik dalam mencapai arah dan tujuan proses belajar yang di alaminya. 

Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar 

serta memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan pembelajaran yang 

dikehendaki oleh peserta didik dapat tercapai. 
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Menurut Mc.Donald (dalam Kompri, 2015:229) mengatakan bahwa 

motivasi adalah suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Artinya 

motivasi memegang peranan penting dalam memberikan gairah untuk semangat 

dalam belajar.  

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya 

proses belajar. Motivasi belajar pada diri peserta didik dapat menjadi lemah. 

Lemahnya motivasi, atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan prestasi 

pada peserta didik. Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain: 

cita-cita atau aspirasi peserta didik, kemampuan peserta didik, kondisi peserta 

didik, kondisi lingkungan peserta didik, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan 

pembelajaran, dan upaya pendidik dalam membelajarkan peserta didik. 

Menurut Uno (2012:23) menyatakan motivasi belajar dapat timbul karena 

dua faktor, yaitu faktor intrinsrik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik berupa 

hasrat, keinginan dan dorongan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita. Sedang-

kan faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Motivasi belajar merupakan syarat 

mutlak untuk belajar, memegang peranan penting dalam memberikan gairah untuk 

semangat dalam belajar.  Motivasi belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk 

mencapai hasil yang baik  tetapi mengandung usaha untuk mencapi tujuan belajar, 

dimana terdapat pe-mahaman dan  pengembangan  dari  belajar. Dengan  motivasi  

belajar, setiap peserta didik memotivasi  dirinya untuk  belajar  bukan  hanya  

untuk  mengetahui tetapi lebih kepada memahami hasil pembelajaran tersebut. 

Penelitian ini didukung hasil penelitian terdahulu oleh Rofita dengan judul 

Penerapan Sistem Pembelajaran Full Day School di SDIT SALSABILA 3 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian 

yang menunjukan bahwa SDIT Salsabila 3 Banguntapan menerapkan sistem full 

day school karena dibutuhkan rentang waktu yang lebih panjang. Keberhasilan 

penerapan sistem pembelajaran full day school dapat terlihat dari hasil 

pembelajaran baik pada ranah kognitif, afektif, maupun ranah psikomotoriknya. 
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SMA Negeri 1 Tanjung Raja merupakan salah satu lembaga pendidikan 

negeri yang ada di kecamatan Tanjung Raja, kabupaten Ogan Ilir. SMA Negeri 1 

Tanjung Raja telah menerapkan sistem full day school dari tahun 2018 pada 

semester gazal, meskipun Surat Keputusan (SK) untuk penerapan full day school 

baru dikeluarkan setelah sistem full day school diterapkan dan SK diberikan pada 

September 2018.  Di Kabupaten Ogan Ilir yang menerapkan full day school tidak 

hanya SMA Negeri 1 Tanjung Raja, tetapi masih ada sekolah lain yang 

menerapkan full day school seperti: SMA Negeri 2 Tanjung Raja, SMA Negeri 1 

Indralaya, dan SMA Negeri 1 Indralaya Utara. 

Alasan peneliti melakukan penelitian di sini adalah karena pada saat peneliti 

melakukan pengamatan melalui observasi sekolah dan wawancara dengan 

beberapa peserta didik yang ada di SMA Negeri 1 Tanjung Raja pada tanggal 8 

Oktober 2018, bahwa peserta didik tersebut memiliki kendala-kendala dalam 

memotivasi diri untuk memaksimalkan belajarnya. Proses pembelajaran yang 

cukup lama dan mewajibkan peserta didik harus berada di sekolah dari pukul 

06.45-16.00, serta harus menghadapi 5 jenis mata pelajaran dengan jumlah jam 

pelajaran 10 jam pelajaran.  

Hal tersebut yang membuat peserta didik jenuh, sehingga peserta didik 

tersebut malas untuk belajar kembali di rumah. Hal ini dibuktikan langsung pada 

saat peneliti melakukan observasi lapangan memang benar bahwa terlihat peserta 

didik merasa kurang optimal dalam proses pembelajaran dan pada saat proses 

pem-belajaran di kelas pun kurang kondusif seperti terlihat hanya ada sebagian 

peserta didik yang menjawab pertanyaan dari pendidik, tidak ada peserta didik 

yang mengajukan pertanyaan saat pembelajaran berlangsung serta tidak ada 

peserta didik yang menyampaikan pendapat jika tidak diminta oleh pendidik, serta 

ada sebagian peserta didik yang tidak mengerjakan pekerjaan di rumah. Selain itu 

peserta didik pada saat belajar lebih suka ribut dan berbicara dengan temannya 

dari pada men-dengarkan pendidik menyampaikan materi sehingga kondisi 

pembelajaran di kelas kurang kondusif. 
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Oleh karena itu sekolah dengan sistem full day school harus dilaksanakan 

seoptimal mungkin untuk mendukung peserta didik agar merasa nyaman dan 

betah untuk belajar. Motivasi belajar tentunya akan mempengaruhi terciptanya 

pelaksanaan sistem full day school secara optimal. Pada dasarnya setiap peserta 

didik memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda, oleh sebab itu pelaksaanaan 

pembelajaran membutuhkan motivasi belajar yang merupakan salah satu tugas 

dan tanggung jawab pendidik untuk memberikan motivasi. Sehingga dengan 

adanya manajemen pembelajaran full day yang tepat maka pembelajaran pendidik 

akan lebih menarik dan menyenangkan sehingga peserta didik termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran dan proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertarik untuk mengadakan kajian 

lebih mendalam tentang skripsi yang berjudul “Implementasi Sistem Full Day 

School dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 

1 Tanjung Raja” 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan sistem full day school di SMA Negeri 1 Tanjung 

Raja? 

2. Bagaimana meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 

Tanjung Raja? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mendeskripsikan implementasi sistem full day school dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Tanjung Raja. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peserta Didik 

Membangun minat dan motivasi belajar peserta didik, serta menambah 

pengalaman dan wawasan peserta didik bagaimana mengisi waktu 

dengan hal-hal yang bermanfaat bagi masa depan. 

2. Bagi Guru 

Memberikan masukan dan informasi kepada pendidik dalam proses 

pembelajaran, agar dapat menciptakan kondisi belajar yang kondusif, 

nyaman, dan menarik bagi peserta didik, serta dapat menerapkan 

strategi pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik tidak jenuh 

walaupun proses pembelajaran berlangsung seharian penuh.  

3. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan untuk menerapkan dan mengembangkan sistem 

full day school untuk meningkatan motivasi peserta didik. 

4.  Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

tentang implementasi sistem full day school dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, sehingga dapat dijadikan bahan refleksi 

bagi peneliti pada saat proses pembelajaran ketika sudah mengajar 

nanti.  
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